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BAB V 

BUDA YA Dl SIBOLANGIT CENTER 

5.1 Ragam Terapi 

Di Sibolangit Center terdapat sebelas jenis terapi, kesebdas terapi terscbut yaitu 

terapi air, wama, jamu, mandi uap, medis, rohani, fisik, kebatinan, matahari, warna, 

psikososial dan pijat (Anto Sofyan) 

i • Terapi Air 

Terapi air seperti yang telah dipaparkan sebelumnya meliputi terapi 

rr..endengarkan air yang rnengalir di parit sa luran air. T~rapi ini bersifat membenahi 

kondisi psiko!ogis pasien dimana pasien duduk dan mendengarkan air mengalir 

sambil merenungi jalan hidup pasien selama ini dan rencana pas1en kc depan 

setelah sembuh. 

Terapi air bcrikutnya adalah dengan direndam di air kolam yang dingin pada 

tengah malam bag] pasien pemula. Terapi ini ditujukan untuk mengeluarkan 

berbagai jenis racun yang ada dalam tubuh pasien. Saat pasien mulai menggigil 

kedinginan karena Perendam, kemudian mercka diangkat dan disuruh berlari·lari 

mcngelilingi lapangan hingga mengeluarkan keringat dan selanjutnya mcreka 

disuruh masuk kembali berendam di air. Saat pasicn berendam mcrcka disuruh 

meneriakkan ungkaPan·ungkapan yang menolak pcnggunaan narkoba lagi. 

Selanjutnya terapi air dengan berendam dalam air panas di si debuk-debuk 

Dengan terapi ini .berbagai JCm~ racun yang ada dalam tubuh mereka dapat 
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dikeluarkan, karena dengan air panas yang mengandung belera .,g dapat 

mengeluarkan berbag~i jenis racun yang ada dalam tubuh pasien. Mefeka mandi 

dan bcrendam di air beilerang ini 2 kali dalam sebulan . 

Terapi air lain yf!ng dilakukan adalah dengan rnenyiramkan air hangat yang 

mengandung garam di kepala pasien. Terapi ini dilakukan sc\vaktu pasien mandi air 

panas yang menganduhg belerang di Si Debuk-debuk. 

~ Terapi Jamu Tradisional 

Terapi jamu scbagaimana yang diungkapkan scbelumnya adalah dengan 

membcrikan berbagai .jenis ramuan yang diolah menjadi jamu dan dikonsumsi oleh 

pasien. Ramuan-ramuan terscbut diambil dari tradisi rnasyarakat Tanah Karo. 

Dalam proses pCmbcrian ramu-ramuan tersebut, dilakukan secara empat tahap 

yang harus dikonsurrtsi oleh pasicn. Yaitu tahap I untuk melemaskan urat, kedua 

untuk menghancurkan racun narkoba, ketiga untuk stamina, dan keempat untuk 

syaraf (ayah). 

Dari empat tah;:tp terscbut harus dijalani masing~masing oleh pasien karena 

setiap tahapnya merripunya tujuan tertentu yaitu, tahap pertama untuk melemaskan 

urat-urat syaraf tubuh pasien, tahap kedua untuk menghancurkan berbagai racun 

akibat narkoba yang ·ada di tubuh, ketiga untuk meningkatkan stamina pasien, dan 

yang tcrakhir untuk memperbaiki syaraf~syaraf otak pasicn 

Pada tahap pcrtama yang bcrtuJuan untuk me\emaskan Urat-urat pasicn, 

di!akukan selama \8 hari pertama bcgilu ma.:;uk S;bolangit Center 
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Jadi pasien yang baru masuk ke Siboiangit Center akan mendapat (rr )minum) 

jamu yang berfungsi untuk melemaskan urat·urat dan ini diminum selai'na 18 hari 

pagi dan sore hari 

Bahan ramuan yang diberikan adalah : 

1. Untuk pemberian di pagi hari yang diramu dalam bentuk minurnan terdiri atas: 

• Tomat 

• Wartel 

• Nenas 

• Mengkudu 

2. Untuk pemberian di sore hari yang diramu dalam bentuk minuman terdiri atas: 

• Air kelapa: muda 

• Gula batu 

• Jintan putih 

Pada tahap kcdua_ tujuan pemberian ramuan adalah untuk rncnghancurkan 

racun narkoba yang te1iinggal di tubu!1 pasien. Pemberian jamu pada tahap ini 

dilakuk:an selama 21 h3ri sebagai berikut: 

Dalam 21 hari setelah tahap pertama pasien harus mmum jamu di sore hari 

dengan ramuan berdasarkan resep sebagai berikut: 

• Asam_jeruk'nipis 

• Tc!ur ayam kampung 1 butir setiap pasicn 

• Kapur sirih cair 

• Cengkeh hal us 
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Pada tahap ketiga, pasien diberi ramuan jamu yang diberikan selan t 6() hari 

berikutnya : 

Ramuan pada. tahap ini berfungsi untuk menambah stamina pasien. Ramuan 

yang diberikan dengan resep adalah sebagai berikut: 

• Temu Jawak 

• Temu pauh 

• Temu bunglai 

• lnduk kunyit 

• Kencur 

• Jahe 

• Lengkuas pudar 

Tahap bcrikutnya adalah tahap keernpat pemberian ramuan diberikan selama 

90 hari berikutnya. B.amuan yang diberikan dengan resep adalah sebagai bcrikut: 

• Akarpinang 

• Akar kelapa 

• Akar arcn 

• Akar durian 

• Akar jambu air 

• Akar mangga 

• Akar lalang 

• 'Temu lawak 

• Jahe 

• Daun sirih 
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• Daun kunyit 

• • Daun kencur 

• Daun jeruk nipis 
• 

• Kumis kucing 

• Sambiloto 

• Temu pauh 

• Kunyit nolai 

• Kencur 

• Lengkuas udang 

• Asamjawa 

• Rum put Al~negri 

• Arang kayU . 

• Ramuan tersebut diberikan dalam bentuk minuman dari hasil rebusan bahan-

• 
bahan tcrsebut dan di1ninum pasien 3 kali sehari yaitu pagi, siang dan malam saat 

mau tidur. 

' el Terapi Mandi Uap 

Terapi mandi uap seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bcrfungsi untuk 

mengeluarkan berbagai racun yang bersarang di tubuh pasien. Terapi ini dilakukan 

• dengan rnerebus bcr~Ugai jenis ramuan yang uapnya disalurkan ke kamar Oukur 

dan pasicn masuk ke kamar tersebut selama lebih kurang 15 memt 
• 
• 
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• Terapi Medis 

Terapi medis merupakan terapi pengobatan medis yang diberikan Oleh dokter 

dan perawat yang ada di Sibolangit Center terhadap pasiennya. Seperti yang telah 

dipaparkan sebelumnya, terapi ini berfungsi untuk menghancurkan racun dan 

melepaskan kctergantungan pasicn terhadap narkoba. 

Terapi Relijius 

Terapi ini diberikan dengan melalui program keagamaan yang berdasarkan 

pada agama p~.sien masing-masing_ Khusus untuk pasien yang bcragama Islam, 

terapi ini dilakukan di masjid berdasarkan hasil catatan Jadwal dan pengamatan 

dengan cara sebagai bcrikut· 

• Pelaksanaan shalat \vaji!:> 5 waktu yang dilakukan secara hcrjama'ah di Masjid. 

• Pelaksanaan shalat sunat yang terdiri atas shalat sunat sebelum dan sesudah 

shalat wajib, shalat witir, shalat taubat dan shalat dhuha yang dilakukan di 

rnasjid 

• Pcngajian dengan mernhcrikan pcndalaman materi-matcri hukum agama 

(syari'at Islam) yang dilakukan di rnasjid. 

• Cerarnah agama yang membahas tentang kehidupan beragama secara fslami 

yang dilakukan di Masjid 

• Ziktr baik sebelunnnaupun sctelah shalat 

• Bcbjar mcmbaca AI-Qur'an bagi pas1en muslim yang belum mampu 

mcmhacanya 
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• Menghafal ayat-ayat Al-Qur'an yang diawali dengan menghafal yat-ayat 

pendek (zuz 'Amma) 

Kesemua kegiatt:m rohani bagi umat Islam tersebut dilakukan secara 

terprogram dan terus dipantau dan dibimbing oleh konselor dan ustad. 

Terapi rohani ini bertujuan untuk menyadarkan kembali pasten akan 

kesa\ahan-kesalahan mereka se\ama ini serta mendekatkan mereka kepada Sang 

Penciptanya af,rar mcreka dapat memperoleh ketenangan batin dalam hid up. 

• Tcrapi Fisik 

Tcrapi fisik berdasarkan hasil pengamatan dan catatan jadwal kegiatan pasien 

dilakukan dengan rnelalui kegiatan senarn dan olah raga. Terapi ini bertujuan untuk 

mengolah tubuh pasien agar pasien sehat sccara fisik. 

" Terapi Kebatinan 

Tcrapi kebatinart dilakukan dengan memberikan olah raga pernatasan yang 

bcrfungsi untuk mengaktifkan Prana yang ada dalam setiap tubuh pasien. 

Pasicn yang muslim memang ikut latihan pernafasan Mahatma namanya. Di latihan 

im energi Prana masing-masing pasien dihidupkan dan dikembangkan. Karena 

pengaktifan energi P~ana dapat menyembuhkan mcreka dari pcnyakit. Latihan tm 

dilakukan setiar hari n1inggu sore yang pelatihnya di datangkan dari Medan . 
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Terapi Matahari 

Terapi matahari yang dilakukan sebagaimana yang telah dipaparkan 

sebelumnya ialah dengan bekerja di kebun dan peternakan yang ada di kompleks 

Sibolangit Center ini pada pagi hari. Hal ini dikarenakan pada pagi hari, sinar 

matahari bennanfaat untuk membakar racun-racun yang ada di tubuh pasien. 

• Terapi Warna 

Terapi warna lni menurut hasil pengamatan diberikan dalam bentuk 

pengecatan kompleks Sibolangit Center dengan berbagai warna yang cerah dan 

beragam jenis warna. Wama ini bisa dicatkan di dinding kamar, bangunan, dan 

dinding pagar 

Pengecatan yang berwama warni dilakukan dengan tujuan tertentu yaitu 

Pasien bcgitu masuk ke Sibolangit Center pada umumnya seperti anak-anak . 

Apalagi yang pccandu sabu-sabu. Mereka mcngalarni kemunduran mental artinya 

mental rnereka seperti anak-anak, yaitu seperti cat sekolah TK yang berwama 

warm, tujuannya untuk merangsang otak mercka agar berfungsi kembali (Anto 

Sofyan) 

Khusus di tembok pagar berdasarkan pengamatan ada gambar-gambar yang 

ben.varna-\vami yang ·dibuat oleh pasien. Pasien diberi kebebasan untuk melukis 

apa saja yang mereka (nginkan. Mereka bebas mcngeluarkan pikiran mereka dalam 

bcntuk lukisan tembok, 

Tu_1uannya adalah agar masalah dan apa yang membcbani pikiran pasien dapat 

dilepaskan melalui \ukisan tersebut. Sebaga1mana diungkapkan oleh Anto Sofyan . 
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Dengan melukis, pasien akan dapat rnengekspresikan pikiran rnereka, 

mengel uarkan une~uneg mereka sehingga be ban mereka akan berkurang' . 

• Terapi Pijat 

Terapi pijat seperti yang diuraikan sebelumnya dilakukan di ruangan pijat 

tradisional. Di sini pasien di pijat tubuhnya dengan tujuan untuk melancarkan 

peredaran darah di tubuh mereka. 

• Terapi psikososial 

Terapi psikos~sial yang dilakukan se.perti yang diuraikan sebelumnya adalah 

dengan menerapkan program 12 langkah, yang dimodifikasi dan disesuaikan 

dengan kondisi pasien. Mereka membuat pemyataan d1 selembar kertas dengan 

menggunakan 12 langkah seperti yang sudah diuraikan sebelumnya 

5. 2. Proses RehabilitaSi 

Proses rehabilitasi yang ada di Sibolangit Center dilakukan dalam beberapa tahap 

(proses). Proses rehabilitasi pengguna drugs di sini dilaki.Jkan dalam em pat tahap, yang di 

kenai dengan istilah total recovery program, yaitu no drugs, no crime, healthy life, dan 

productive 

Mengenai lama masing-masing tahap tersebut tidak dapat ditentukan dengan 

waktu yang pasti, pasien yang datang ke Sibolangit Center dalam kohdis1 yang tidak 

parah maka proses rchabilitasi bisa memakan waktu sclama lebih kurang 3 tahun, itupun 

dengan memiliki motivasi yang baik 
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Kalau masa\ah \illktu relatif, tergantung dari dua hal yang pertarna kon ·;si pasien 

• saat dibawa masuk ke Sibolangit Center, kalau pasien mengalami gangguan ffiental yang 

.. pennanen seperti yang sering dialami oleh pecandu ganja, maka proses rehabilitasi bisa 

bertahun-tahun, tapi kalau tidak pennanen umumnya dibutuhkan selama tiga tahun, yang 

kcdua rnotivasi pasier1 itu sendiri, kalau motivasinya untuk sembuh bagus maka bisa 

hanya beberapa bulan tapi kalau dia terpaksa bisa bertahun-tahun juga. Jadi semua 

tergantung pada pasien itu sendiri. 

Dari penjelasan diatas tersebut terdapat dua faktor penentu tentang lama atau 

tidaknya pasicn harus mcnjalani proses rehabilitasi narkoba. Faktor tersebut adalah: 

o .Kondisi gangguan mental pasicn 

o Motivasi pasien untuk mengikuti proses rehabi!itasi. 

Kedua faktor tersebut!ah yang mencntukan waktu y>mg dibutuhkan oleh pasien untuk 

sembuh . 

• 
5.3. Respon Pasien 

Rcspon pasicn te(hadap tcrapi yang mcreka terima selama tingga! di Sibolangit 

Center beragam dari satu pasien d~ngan pasien yang lainnya. Namun dcmikian, respon 

pasien tersebut dapat dikelompokkan ke dalam 2 kelompok besar, yaitu yang sukarela 

dan yang terpaksa. Kedua kelompok ini tcrjadi karena pcrbedaan motivasi pasien untuk 

mengikuti program rehabilitasi di Sibolangit Center im. Berhagai respon pasien tersebut 

I • • -

dapat dipaparkan sebagm benkut berdasarkan pembcnan tcrap1 yang ada · 

• 
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5.3.1. Respon terhadap terapi air 

Secara urn urn, pasien memiliki respon yang sama tentang mandi air"' panas dan 

disiram dengan air garam di Si Debuk-debuk. Mereka suka terapi ini, karena kalau mandi 

di Si Dcbuk-debuk, badannya menjadi segar, sambil jalan-jalan, jadi mereka bisa keluar 

dari panti rehabilitasi ini dan tidak sumpek. (Hennan) 

Dari respon tersebut dapat diedentitkasikan bahwa pasien suka dengan terapi air 

panas ini, hal ini didasarkan karena tidak hanya badan menjadi segar namun mereka bisa 
I 

! keluar dari komplek SibOiangit Center, sehingga rnereka dapat melihat kcadaan diluar. 

Respon berbcda dengan terapi air dingin, dimana pasein direndam di air dingin pada 

tengah malam. Pasien yang mendukung terapi ini rela , kalau memang dcngan cara ini 

mereka dapat sembuh dengan rela pasen akan mengikutinya. 

Berbeda halnya dcngan pasien ~~ang tcrpaksa untuk ikut direhabilitasi akan merasa 

tersiksa karena kedinginan dan kelelahan, karena disuruh berlari-lari sampai berkeringat. 

Disini pasien yang mcmitiki motivasi untuk ikut program rehabilitasi ini akan 

merasa senang, sedangkan· bagi pasien yang tidak memiliki motivasi akan me rasa tersiksa 

!dari akibat pcrlakuan yangditerimnya_ 

' I 

!5.2. Rcspon terhadap ~era pi \Varna. 

Respon pasicn lerhadap tcrapi ini pada umumnya sama ,baik pada warna yang 

2da di bangunan dimana mereka tinggal atau tembok yang mereka buat_ Mereka pada 

!umumnya tida menJadi beban dengan warna yang ada Malah mcreka Jnerasa nyaman 
I 

~engan warna-warni cat yang sehari-harinya mcreka lihat dm; mer•:ka mcmberikan 

' respon yang positif terhadap dlberlakukannya terapi \Varna in I {Raja Bahari) 
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~.3.3. Respon terhadap terapi jamu 
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i 

Res(X>n yang sama pada umumnya juga diungkapkan oleh pasien dalam 

tenanggapi berbagai ramUan jamu yang harus mereka minum setiap harinya., pasien 

~eresponnya dengan positif Hal ini dikarenakan dampak dari minum jamu yang 

girasakan langsung oleh tubuh pasien ( dedie ). 
! 

S.J.4. Respon terhadap terapi mandi uap 
' 

Demikian halnya dengan terapi mandi uap, pasien menyambutnya dengan respon 

y~ng positif. Dengan alasan yang sama yaitu dampak setelah mandi uap yang dirasakan 

' 

14ngsung oleh pasien sehingga pasien setelah mandi akan terasa nyaman dan segar 

' b~dannya dan oleh karena itujuga pasien menyambut positifterapi oukup ini (Hennan). 

' sjJ.s. Respon terhadap terapi medis 
I 

Pasien secara urnum juga mcrasa tidak berkeberatan dengan terapi medis yaitu 

d~ngan pemberian obat-obatan medis, pasien menyambut positif terapi rnedis yang 

niereka terima. Hal ini dem1·kcsehatan mereka. 

5.~.6 Rcspon terhadap tcr3pi rohani 

Rcspon yang bcragam dari pasicn muncul pada terapi rohani Ada yang 

m~n:yambut positif dan juga ada yang negatif Pasicn yang menyambut positifmen:yadari 
' 

aJ.l.an dosa-dosa mcreka sclama ini dan mercka berharap dapat diterima tobat mcreka . 

ln~inya mcreka menyadari bahwa mcreka telah banyak melakukan dosa besar. Dan 
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mereka berharap Allah dapat mengabulkan tobat mereka. 0\eh karena itu :rapi mt 

mereka lakukan dengan sepenuh hati tanpa ada merasa dipaksa sedikitpun. 

Berbeda halnya dengan beberapa pasien lainnya, mereka memberi respon yang 

ncgatif terhadap terapi rohani yang rnereka jalankan. Mereka merasa terpaksa untuk ke 

masjid melaksanakan terapi ini. Alasan utama mereka adalah bahwa urusan ibadah itu 

urusan hati masing-rnasing tanpa harus dipaksa. Walaupun mereka mengikuti namun itu 

semua karcna untuk menghindari hukuman dari konselor. 

5.3. 7. Respon terhadap :terapi fisik 

Respon positif j~ga dibcrikan oleh pasien terhadap terapi fisik yang mereka 

terima. Terapi ini da!am bentuk olah raga. Pada umumnya mereka senang karena dengan 

berolah raga mereka dapat menyalurkan hobi mereka disamping mereka juga akan lebih 

segar karcna gerakan olah raga dapat melemaskan otot-otot mereka . 

5.3.8. Respon terhadap 'terapi Keb<~.tinan 

Respon tcrhadap !terapi ini beragam, ada yang memberi respon positif dan ada 

pula yang negatif_ Yang mernbcri rcspon posftif beralasan bahwa dengan terapi ini 

mereka rnerasakan badan~ya dari hari kc hari scmakin terasa sehat. 

Mahatma merupakan nama lain dari terapi kebatinan yang pasien terima di 

Sib<)\angit Center ini Sebagian pasien mcndukung terapi ini dan mcngikutinya dengan 

baik 

Akan tetap1 ada ·hebcrapa pasien yang rnerasa tcrpaksa ikut terapi ini dengan 

alasan untuk menghindari hukumanjika mereka tidak melaksanakannya. 
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5.,.9. Respon terhadap terapi Matahari 

Pada umumnya pasien memberi respon yang ncgatif terhadap teraPi rnatahari 

y~ng mereka dapatkan. Hanya 2 orang yang memberikan respon positif Pasien yang 

! niemberikan respon yang positif beralasan bekerja di bawah terik panas matahari dapat 

' 

' 
n}enyehatkan mercka. Sementara yang memberi respon negatifberalasan bahwa terap1 ini 

djaiam bentuk bekerja di kebun sebagai kcrja paksa, karena mereka memang terpaksa 

' 

~arus berkerja untuk menghindari hukuman. 

~.3.10. Respon terhadap terapi psikososial 

Terapi psikososial banyak disambut dengan positif di sam ping ada juga beberapa 

' 

yang negatif Pasien yang menyambut dengan positif, ada dua alasan utama mengapa 

ipasien menyambut pcsitif terapi psikososial im. Yang pertama pasien mcrasa beban 

!mental yang selama ini mcreka alami berkurang sedikit demi scdikit dan yang kedua 

mereka mcrasa lebih dihargai dan diperhatikan. Namun bagi pasicn yang memberi respon 

! negatifberalasan bahwa mereka merasa malu untuk mengungkapkan dosa-dosa mereka 

5.3.11. 1 Respon terhadap terapi pijat 

Semua pasicn yang mcnyambut dengan positif terapi pijat ini dengan satu alasan 

yaitu dipijat menjadikan badan terasa nyaman sctelah dipijat 

4.2 Analisa Data 

Dari paparan data. terse but di atas tcrhhat dengan jelas bahwa proses resosialisasi 

yang di\akukan di Sibolangit Center melalui berbagai macam terap1 yang d1rancang dan 
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dilaksanakan secara terprogram dan terencana dalam bentuk jadwal kegiatz _ Jadwal 

tersebut setiap pasien hams ikut serta kecuali pasien-pasien yang masih da18.m kondisi 

rnengalami gangguan mental. 

Dengan terapi-terapi tersebut pasien melalui bebcrapa tahap yang meliputi tahap 

penyembuhan, pendidikan dan pelatihan. Tahap-tahap tersebut pasien lewati dalam 3 

tahun. Dalam tahap penyembuhan terapi yang dilakukan terfokus pada menghilangkan 

ketergantungan pasien terhadap narkoba yang selama ini mereka konsumsi. Pada tahap 

berikutnya pasien dididik untuk dapat bersosial isasi dengan baik melalui semngkaian 

; terapi rohani dan psikososial. Pada tahap terakhir, pasien dilengkapi dengan berbagai 

i keterampilan baik itu komputer, menjuhit dan sablon. 

Terapi-terapi yang diberikan meliputi sebelas jenis terapi yang dilakukan secara 

!herkelanjutan hingga pasien benar-benar pulih dan dapat bersosialis<t5i kembali dengan 

:masyarakatnya. Terapi-terapi tersebut adalah sebagai berikut 
' 

• Terapi warna 

• Terapi air 

• Terapi medis 

• T era pi kebatinan 

• Terapi psikososial 

• Terapi fisik 

• Terapi pijat 

• Terapi jamu 

• Terapi rnatahari 

• Terapi uap 

• Terapi rohani 

Kcscbelas bentuk tcrapt tcrsebut harus dijalani olch pasicn dalam bentuk program 

yang tclah te~jadwal Settap pasten yang tidak mcngtkuti terapi terscbut akan 
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mendapatkan sanksi atau hukuman. Dengan demlkian hukuman dapat dijadik ) sebagai 

! pendorong manakala pasien tidak memiliki kesadaran yang baik untuk ... mengikuti 

: berbagai program terapi yang diberlakukan . 

Selayaknya sebuah komunitas kecil yang ada aturan dan sanksi atas pelanggaran 

aturan, maka di Sibolangit Center juga terdapat berbagai peraturan yang jumlahnya 7 

buah yang mengatur siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana sebuah peraturan, 

setiap pc\anggaran terdapat ketentuan hukuman bagi pasien yang melanggamya. 

: Hukuman-hukuman tersebut pada umumnya terbagi dalarn tiga bentuk hukuman, yaitu 

i dirantai, dichair, dan jalan jongkok keliling lapangan. 

Sarana atau t3silitas yang disediakan semuanya bertujuan untuk mendukung 

; lancamya program yang diterapkan. Fasilitas-fasilitas yang dibangun meliputi berbagai 

! rasilitas administrasi, kelengkapan pasien, dan asrama pasien serta tempat pelatihan bagi 

: pasien . 

Struktur organisasi sosia! di Sibolangit Center yang menjalankan program 

rehabilitasi terdiri atas beberapa lapis secara vcrtikal. Struktur sosial tersebut mcliputi 

direktur Sibolangit Center, manajcr operasional yang menjalankan roda program sehari

hari yang dibantu olch beberapa kepala bagian yang mengelola bidang-bidang tertentu 

seperti keamanan, medis, pcngobatan tradisional, rohani, logistik, maintenance dan 

konselor_ Khusus konselor dibantu oleh beberapa asisten konselor dan staf internal. 

Di bawah aststen konselor terdapat struktur organisasi pasien yang memiliki 

tanggung Jawab dan fungst tugas masing-masmg. Organisasi pasien dibentuk untuk 

i rncmbina kedisiplit,an drn rnendtdik pasten agar dapat melakukan proses resosialisasi dan 

rnemiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas masing-masing. Struktur kelernbagaan 
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pasien meliputi koordinator departemen, ketua departemen, dan para anggota j _lU crew. 

Di samping itu juga dibentuk struktur fungsional yang bertugas untuk fuilgsi-fungsi 

tertentu di samping secara struktural, rnisalnya single expeditor yaitu pasien yang 

bertanggung jawab terhadap departemennya sendiri dan bertugas menstabilkan emosi 

pasien dengan cara memberikan rangsangan untuk membangkitkan emosi setiap pasien, 

misalnya mengganggu tanpa berteriak maupun membentak pasien lain yang sedang 

bekerja. 

Respon pasien terhadap proses rehabilitasi baik secara sosial maupun medis 

beragam satu dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan pasien rnemihki motivasi yang 

berbcda untuk masuk ke Sibolangit Center ini. Mengingat Jatar belakang mereka yang 

: berbeda, ada pasien yang dipaksa keluarga untuk ikut rehabilitasi dan ada juga yang 

: sukarela karcna ingin pulih kembali untuk hidup dengan normal 

Pasien yang datang dengan sukarda dan memiliki motivasi yang baik untuk dapat 

1 
pulih kembali mcnyambut positif scmua program terapi yang diberikan. Mcreka 

' 

1 

melaksanakan prof,rram dengan tidak terpaksa_ Pasien yang seperti inilah yang umumnya 

! akan cepat pulih dan kembali ke masyarakatnya. 

Namun pasien yang datang ke Sibolangit Center dengan terpaksa banyak memberi 

; respon yang negatif terhadap berbagai terapi yang mereka terima. Walaupun mereka 

; mcngikuti berbagai terapi tersebut, itu dilakukan karcna mereka menghindari hukuman. 

1 Dengan demikian proses terapi yang diberikan dirasakan mereka sebagai suatu paksaan 

! dan siksaan. Tcrapi-terap1 tersebut misalnya, terapi roham, terapi kcbatinan, terapi 

matahari Lan te··api psikososial. 
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Usaha resosialisasi nilai sosial budaya yang dilakukan di Sibolangit Ce ,er untuk 

memulihkan para pecandu narkoba dilakukan dengan sebelas macam terai)i, namun 

untuk pulih ada yang cepat dan ada yang larnbat, hal ini sangat tergantung pada respon 

yang diberikan oleh pasien itu sendiri. Bagi pasien yang memberikan respon positif 

akan lebih cepat pulih hila dibandingkan oleh pasien yang memberikan rcspon negtif 

Pemberian respon ini sangat sangat tergantung pada motivasi pasien itu sendiri. Bagi 

pasien yang telah pulih, akan memiliki budaya kebali, hal ini didasarkan pada kebiasaan 

hidup disiplin selama di panti rehabilitasi . 


